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Latar Belakang: Masa remaja merupakan periode transisi, termasuk perubahan biologis, psikologis,
kognitif, dan sosial, setiap perubahan dalam kehidupan remaja, baik mental maupun sosial, yang
saling mempengaruhi dan dianggap sebagai faktor penyebab gangguan psikologis. Gangguan
psikologis yang paling umum dialami oleh remaja adalah kecemasan, gambaran kecemasan siswa
sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Gowa, sangat diperlukan untuk mencegah
dan menangani dampak kecemasan pada remaja yang belajar di sekolah Islam. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan siswa di MAN Insan Cendekia Gowa. Metode:
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menggunakan teknik Non
Probability Sampling, dilakukan pada bulan Juni 2022 dengan responden penelitian sebanyak 52
siswa. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian 42.3 % dari 52 responden tidak mengalami
kecemasan/normal, 30 % responden mengalami kecemasan ringan, 23.1% responden mengalami
kecemasan sedang dan 3.8 % responden mengalami kecemasan berat. Kesimpulan: Responden yang
mengalami kecemasan sebanyak 57%, mulai dari kecemasan ringan hingga kecemasan berat,

Kecemasan; remaja;

dibutuhkan penanganan lebih lanjut dalam menangani masalah kecemasan siswa.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi
mengalami banyak perubahan saat menjadi dewasa,
yang meningkatkan risiko mengalami stres psikososial
(Roberts & Lopez-Duran, 2019). Kurniawan et al.,
(2023) dan Vivi Silawati et al., (2024) menyatakan
internal yang

memengaruhi perkembangan mental seorang siswa

bahwa ada faktor dan eksternal
sebagai remaja. Faktor internal termasuk usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, kepribadian, dan genetik.
Faktor lingkungan sosial, seperti kondisi tempat tinggal
siswa, kondisi sekolah dan beban belajar, kepadatan
jadwal dan sistem belajar, status sosial dan ekonomi
keluarga, hubungan dengan orang lain, dan peristiwa
yang terjadi di luar sekolah.

Karena masa remaja adalah tahap
perkembangan yang paling unik, dinamis, dan penuh

dengan tantangan dan harapan. Asri et al., (2024) dan
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psikologis

Youssef et al., (2024) menyatakan bahwa siswa yang
tinggal di asrama lebih cenderung mengalami depresi.
Banyak perubahan terjadi selama masa remaja,
termasuk perubahan biologis, psikologis, kognitif, dan
sosial. Remaja mengalami perubahan psikososial
seperti berfungsi di lingkungan sosial, melepaskan diri
dari ketergantungan orang tua, membuat rencana
hidup untuk masa depan, dan membangun sistem nilai
(Baxter et al., 2022; LukoSeviciaté-Barauskiené et al.,
2023). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
berbagai faktor di lingkungan remaja meningkatkan
kemungkinan
(Anderson et al., 2025; Lin & Guo, 2024).

Setiap perubahan dalam kehidupan manusia,

mengalami  gangguan  psikososial

baik mental maupun sosial, yang saling mempengaruhi
dan dianggap sebagai faktor penyebab gangguan
psikologis (gangguan kesehatan), atau sebaliknya

masalah kesehatan jiwa yang mempengaruhi
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lingkungan sosial. Ketakutan berlebihan, rasa takut,
gugup, konsentrasi buruk, ragu-ragu atau merasa
rendah diri, merasa kecewa, pemarah, agresif, jantung
berdebar, otot tegang, dan sakit kepala merupakan
beberapa reaksi fisik (Bamalan et al., 2023; Berutu &
Mutiawati, 2023; Sulistyorini & Pujianto, 2020).

Salah satu jenis gangguan psikologis yang
paling umum dialami oleh remaja, termasuk siswa
sekolah menengah atas, adalah kecemasan, yang
merupakan komponen penting dari gangguan
kesehatan. Pada masa remaja, seseorang mengalami
fase transisi yang sulit, baik secara fisik, emosional,
maupun sosial. Perubahan-perubahan ini seringkali
menimbulkan tekanan yang besar dan dapat
menyebabkan kecemasan, terutama ketika individu
harus menghadapi tuntutan akademik, sosial, dan
ekspektasi lingkungan mereka (Gao, 2023; Stromajer
et al., 2023; Zhang et al., 2024).

Menurut penelitian awal yang dilakukan pada
siswa di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia
Gowa, gangguan psikososial yang dialami siswa
menyebabkan mereka sering mengalami sakit kepala
dan pusing yang berkepanjangan, yang pada
gilirannya menyebabkan kecemasan yang berlebihan.
Siswa Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gowa
memiliki kecemasan yang sangat kompleks. Siswa di
madrasah tidak hanya menghadapi tekanan akademik,
tetapi mereka juga menghadapi tekanan moral dan
spiritual. Kecemasan sering disebabkan oleh harapan
orang tua, guru, dan masyarakat terhadap
keberhasilan akademik dan keberagamaan siswa
(Deng et al.,, 2022; Xin & Yu, 2024). Siswa dapat
mengalami

berbagai gejala kecemasan seperti

gangguan konsentrasi, ketegangan otot, kesulitan
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tidur, dan bahkan menarik diri dari lingkungan sosial
jika mereka tidak dapat mengelola tekanan ini secara
adaptif (McCurdy et al., 2023; Pérez-Jorge et al.,
2025).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan siswa di sekolah menengah cukup
mengkhawatirkan. Siswa sekolah menengah atas
tinggi,
khususnya menjelang ujian nasional dan seleksi

mengalami  kecemasan sedang hingga
masuk perguruan tinggi, (Barbayannis et al., 2022;
Giannopoulou et al., 2022; Sidharth, 2023). Tekanan
akademis merupakan salah sartu penyebab utama
masalah kesehatan mental pada siswa (Jiang et al.,
2022; Qomariyah et al., 2023; Steare et al., 2023; Tran,
2022).

Beberapa siswa mengalami ketakutan jika tidak
memenuhi persyaratan keagamaan tertentu (Akbar et
al., 2018; Hidayah et al., 2024; Khodijah et al., 2024;
Muttaqin et al., 2024; Utari & Hamid, 2021). Selain itu,
terdapat layanan konseling yang kurang memadai
(Azwar et al., 2022; Riyono & Malisi, 2021; Sulastrini
etal., 2024).

Pengaruh lingkungan keluarga dan media
sosial juga harus diperhatikan. Remaja modern sangat
terhubung dengan media digital. Meskipun media
digital menyediakan banyak informasi, mereka juga
menimbulkan tekanan karena budaya perbandingan
sosial yang kuat. Siswa dapat mengalami perasaan
tidak aman dan kecemasan jika mereka merasa
tertinggal dibandingkan teman-teman mereka dalam
hal akademik, finansial, atau sosial (Hartini et al., 2023;
Suryaningrum, 2021).
siswa di

Penelitian tentang kecemasan

Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gowa sangat
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penting mengingat kompleksitas masalah tersebut.
Memahami kondisi ini secara menyeluruh dapat
membantu menciptakan intervensi psikopedagogik
yang lebih baik untuk mendukung kesehatan mental
siswa. Diharapkan penelitian ini akan membuat
kemajuan besar dalam bidang psikologi pendidikan,
terutama dalam membangun metode untuk mencegah
dan menangani kecemasan pada remaja yang belajar

di sekolah Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, dalam pemilihan sampel penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling dan di
dapatkan responden sebanyak 52 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di MAN Insan Cendekia Gowa, pada Juni
2022. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
adapun kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah DASS 21 (Depression Anxiety Stress Scale)
yang terdiri dari 21 pernyataan dan telah diuji validitas
dan realibilitas oleh peneliti. Analisa hasil penelitian
menggunakan menggunakan analisis univariat dalam

bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

HASIL
Hasil pengumpulan data dilakukan pada 52
responden dan didapatkan hasil sebagai berikut:

Data Demografi
Tabel 1. Data Demografi Responden(n=52)

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

15 6 11,5%

16 22 42,3%

17 23 44,2%

18 1 1,9%
Jenis kelamin

Laki-laki 20 38,5%

Perempuan 32 61,5%
Total 52 100%
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Tabel 1

responden berusia 16-17 tahun dengan presentasi

menunjukkan  bahwa rata-rata
sebesar 42,3% dan 44,2%. Responden yang berjenis
kelamin laki-laki sekitar 38,5% dan sisanya 61,5%

berjenis kelamin perempuan.

Gambaran Kecemasan Siswa

Tabel 2. Gambaran Kecemasan Siswa

Kelelahan Akademik Frekuensi (n)  Persentase (%)
Normal 22 42,3%
Ringan 16 30,0%
Sedang 12 23,1%
Berat 2 3,8%
Total 52 100%

Tabel 2 menunjukkan 52 responden rata-rata
tidak mengalami kecemasan (normal) sebesar 42,3%.
Namun, terdapat responden yang memiliki kecemasan
sedang (23,1%), ringan (30,0%) bahkan berat (3,8%).
Hal
mengalami kecemasan ringan hingga berat lebih
yang
kecemasan dimana total siswa yang mengalami

ini  menunjukkan persentase siswa yang

banyak  dibandingkan tidak mengalami

kecemasan 57% dan yang normal 42,3%.

PEMBAHASAN
Jumlah responden sebanyak 52 siswa berusia
rata-rata 16-17 tahun, dengan karakteristik laki-laki
38,5% dan perempuan 61,5%. Usia remaja mengalami
banyak perubahan perkembangan fisik dan psikologis,
yang dapat menyebabkan kondisi kecemasan.
Hasil data menunjukkan bahwa 42.3 % (22)
52 tidak

kecemasan/normal, 30 % (16) dari 52 responden

dari responden mengalami
mengalami kecemasan ringan, 23.1 % (12) dari 52
responden mengalami kecemasan sedang dan 3.8 %
(2) dari 52 responden mengalami kecemasan berat. Ini

karena siswa MAN Insan Cendekia Gowa berasal dari
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berbagai latar belakang dan berasal dari berbagai kota
di sekitar Makassar dan Sulawesi Selatan. Siswa dan
siswi MAN Insan Cendekia Gowa dituntut untuk
bersaing dan berkompetisi untuk menjadi yang terbaik
untuk mencapai prestasi nasional dan internasional
sesuai dengan misi organisasi, yaitu menumbuhkan
minat, bakat, dan potensi siswa untuk meraih prestasi
di tingkat nasional dan internasional.

Ancaman terhadap identitas diri (self identity),
harga diri, kehilangan, perubahan status dan peran,
dan hubungan interpersonal adalah beberapa hal yang
dapat menyebabkan kecemasan (Auttama et al., 2021;
Guo et al., 2025; Harris & Orth, 2020; Pratama & Tjhin,
2024). Lebih lanjut, adanya kompetisi dapat berfungsi
sebagai pengaruh buat seseorang yang dapat menjadi
ancaman sumber dari luar (Basri et al., 2022; Huang et
al., 2024; Kim & Kang, 2024; Nawaz et al., 2022; Ooi
& Cortina, 2023; Penghui & Mengfan, 2024).

Tujuan MAN Insan Cendekia Gowa adalah
untuk menghasilkan siswa yang menguasai dasar-
dasar ilmu pengetahuan keislaman, sains, teknologi,
ilmu sosial, dan seni budaya. Selain itu, melalui
pengembangan program akademik dan keasramaan
yang berkelanjutan, MAN Insan Cendekia Gowa
berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengetahuan.

Siswa di sekolah boarding dapat mengalami
kecemasan karena rutinitas aktivitas yang padat setiap
hari (Asri et al., 2024; Musyandi et al., 2024; Reardon
et al., 2023; Sugiarto et al., 2023; Sulastri et al., 2020;
2024).

pemberian tugas yang padat, target kurikulum yang

Utami, Adanya sistem pembelajaran,

tinggi, dan penerapan disiplin sekolah yang ketat

adalah faktor yang menyebabkan kecemasan pada
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siswa (Rini et al., 2023; Salainti & Sanger, 2024;
Salsabila et al., 2024).

Siswa boarding school tidak hanya memiliki
banyak aktifitas, tuntutan, dan tugas yang harus
dilakukan, tetapi mereka juga menghadapi situasi yang
membuat mereka cemas, seperti berbicara atau tampil
di depan teman sekelas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Imran et al (2025) dan Rasdiyanah &
Ilhamsyah (2024), di mana siswa merasa cemas jika
berbicara di depan umum karena mereka takut, tidak
percaya diri, kesulitan berkonsentrasi, dan merasa
mereka tidak mampu seperti teman-teman mereka.

Salah satu faktor penghambat dalam proses
pembelajaran adalah kecemasan, yang dapat
mengganggu kemampuan kognitif seseorang, seperti
berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep, dan
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Geremek et al (2024), Tunnell et al (2024) dan Zheng
et al., 2019), menemukan bahwa gejala kecemasan
dapat berupa gangguan fisik (somatik), seperti
masalah pencernaan, sering buang air, sakit kepala,
masalah jantung, tekanan di dada, gemetaran, bahkan
pingsan.

Hasil survei siswa MAN-IC menunjukkan
bahwa dua siswa mengalami kecemasan berat.
Menurut hasil penilaian atau kuesioner yang diberikan,
siswa tersebut menunjukkan tanda gejala kecemasan,
seperti bernapas terlalu cepat atau sesak napas tanpa
melakukan aktivitas fisik. Selain itu, siswa sering
mengalami gemetar, detang jantung meningkat, dan
panik. Hal ini konsisten dengan penelitian Attia et al
(2022) dan Chand & Marwaha (2023) vyang

menyatakan bahwa respon kecemasan terdiri dari
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empat komponen: respon fisik, respon afektif, respon
kognitif, dan respon perilaku.

Lebih lanjut, dalam penelitian (Berutu &
Mutiawati (2023) dan DeGeorge et al (2022),
menemukan kondisi ini disertai dengan perasaan
takut

berlebihan. Individu dengan kecemasan berat juga

terancam, gangguan persepsi, dan rasa
mengalami kesulitan berkomunikasi dan memiliki
keluhan somatik yang lebih besar daripada kecemasan
sedang dan kecemasan tingkat berat. Kondisi ini
membuat mereka kesulitan memikirkan hal lain dan
fokus pada satu hal secara khusus dan rinci.

Nilai spiritualitas juga mempengaruhi kondisi
mental karena nilai-nilai

seseorang, agama

mempengaruhi  kondisi
(Aggarwal et al., 2023; Napilah et al., 2024; Pastwa-

Wojciechowska et al., 2021). Kecemasan dalam Islam

penerimaan seseorang

merupakan bagian dari fitrah manusia yang diuji
sebagai sarana peningkatan iman dan ketakwaan,
bukan menjadi sebuah kelemahan diri (Khaki- &
Habibabad, 2021; Saged et al., 2022). Dalam Al-
Qur'an QS. Al-Bagarah:155 yakni

13 15831 G5 Gy g 55 casall (3 ey K0S

Crall st el

Terjemahan:

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar’.

Makna ayat ini yakni memberikan peringatan
bahwa kehidupan tidak akan lepas dari ujian dan
cobaan. Namun, dibalik setiap ujian, terdapat hikmah
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dan janji Allah bagi mereka yang mampua bersabar
dan tetap teguh dalam keimanan, sehingga diharapkan
untuk senantiasa bertawakkal, berdzikir, mengerjakan
shalat dan berdo’a. berfikir positif dan membaca Al-
Qur'an (Isdianto et al., 2025; Mawaddah Rofiqoh et al.,
2025; Nor, 2023).

Selain itu, gangguan terhadap kebutuhan dasar
berupa ancaman terhadap identitas diri, harga diri,
hubungan interpersonal, kehilangan, dan perubahan
ikut

meningkatkan kecemasan seseorang (Adiwijaya et al.,

status dan peran juga berperan dalam
2024; Farmakopoulou et al., 2024; Nguyen et al.,
2019). Dibutuhkan perhatian dan penanganan yang
tepat, salah satunya dengan  meningkatkan
spiritualitas siswa, agar mereka memiliki ketenangan
batin, kemampuan mengelola emosi, serta kekuatan
untuk menghadapi tekanan dan tantangan yang
muncul dalam kehidupan akademik maupun sosial.
Peningkatan spiritualitas siswa dapat dicapai melalui
pembiasaan ibadah, pembinaan karakter islami,
kegiatan keagamaan yang terstruktur, serta integrasi
nilai-nilai religius dalam kehidupan. Oleh karena itu,
diharapkan bahwa siswa tidak hanya berkembang
secara intelektual, tetapi juga memiliki fondasi spiritual
yang kuat sebagai bekal untuk menghadapi masalah

yang muncul dalam hidup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data di
MAN Insan Cendekia Gowa dapat disimpulkan bahwa
siswa yang mengalami kecemasan 57%, mulai dari
ringan 30,0%,
beberapa siswa yang mengalami kecemasan berat

kecemasan sedang 23,1%, dan

3,8%. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan
sekolah agar dapat membantu siswa dengan cara
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membuat kebijakan sebagai tindakan preventif dalam
penanganan kecemasan pada siswa dan memetakan
lebih

meningkatkan program belajar yang mendukung ke

penyebab masalah  kecemasan serta

arah peningkatan spiritualitas siswa.
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